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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa anak sering dianggap sebagai masa yang tidak penting. Karena
anak dilihat sebagai penerima yang pasif dari budaya orang dewasa,
sebagai objek yang perlu diisi oleh beragam informasi dan nilai-nilai.
Anak juga dianggap bukan individu yang perlu dipahami atau diberi
dukungan karena masih merupakan ‘milik’ dari orang dewasa. Karena
itulah muncul pernyataan “Children should be seen and not heard” anak-
anak hanya untuk dilihat, tidak usah didengar.'

Dalum pandangan Islam, anak adalah amanat dari Allah SWT yang
diberikan kepada orang tuanya. Sebagai amanat, anak sudah seharusnya
mempunyai hak untuk mendapatkan pemeliharaan, bimbingan, dan
pendidikan. Dengan memberikan hak-hak dasar kepada anak, diharapkan
anak akan berkembang dengan baik sehingga menjadi anak yang berguna
bagi orang tua, keluarga, masyarakat, dan bangsa secara keseluruhan.?

Dari banyaknya fakta yang ada bahwa masalah keluarga banyak
terjadi tidak hanya terfokus pada suami dan istri semata. Permasalahan itu
juga dapat terjadi pada orang tua dan anak, masalah itu terjadi seringkali di

sebabkan cara orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak tidak sejalan
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dengan pemikiran anak, apalagi anak remaja zaman sekarang yang tidak
suka di atur-atur oleh orang tua.

Masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat
orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama,
sekurang-kurangnya dalam masalah he;k.3 Ditinjau dari psikologis
ditunjukan pada seluruh proses perkembangan psikis dalam masa remaja
maka batas usia remaja adalah antara umur 12 sampai 22 tahun.*

Dalam masa perubahan sosial masyarakat di mana sang anak
dibesarkan tentu mempunyai perbedaan dengan situasi di mana orang tua
dibesarkan. Orang tua sering menggunakan pengalaman masa kecilnya
sebagai patokan dan petunjuk, tetapi banyak diantaranya telah tidak sesuai
dan standar-standarnya sudah tidak berlaku lagi. Jika pun keadaan tidak
berubah anak dan orang tua akan berada pada titik perbedaan antara
kehidupan mereka, dan pada lajur waktu yang panjang penuh perubahan
sosial yang cepat sehingga adanya benturan perbedaan tak dapat
dihindarkan.’

Seperti ceritanya seorang anak laki-laki sebut saja namanya Rudy
(20th) dia dari kecil sudah ditinggal wafat oleh ibunya dan sekarang dia

tinggal bersama bapak dan ibu tirinya, karena setelah ibunya meninggal

3Elizabeth. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
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bapaknya menikah lagi. Dia anak ke 3 dari 3 bersaudara tetapi setelah
bapaknya menikah lagi dan mempunyai 2 anak dari istri barunya jadi dia
mempunyai 2 saudara tiri perempuan dan laki-laki.

Sebenarnya Rudy itu anak yang pendiam, dia juga anaknya rajin
setiap sholat magrib dan isya’ dia selalu sholat berjamaah di mushollah dia
juga sangat ramah dengan tetangga sekitar rumahnya. Para tetangganya
pun mengenal dia sebagai anak yang baik dan pendiam tidak suka keluar
malam, dia juga sangat tekun beribadah.

Akhir-akhir ini sikap dia berubah derastis, Rudy yang biasanya
setiap maghrib dan isya’ sholat berjamaah di mushollah sekarang tidak
pernah lagi. Rudy sekarang berubah menjadi anak yang suka keluar malam
dan suka mabuk-mabukan dan jarang berada di rumah, dan semua itu di
sebabkan oleh sikap bapaknya yang suka mengatur dan memaksa dia
untuk melakukan hal yang tidak dia sukai membuat Rudy sangat tertekan.

Karena dari dulu bapaknya selalu menggatur Rudy dalam semua
hal contohnya seperti saat dia lulus SMP dimana dia ingin sekali
bersekolah di sekolah SMA tetapi bapaknya ingin dia bersekolah di STM
dan dengan berat hati dia pun menuruti apa kata bapaknya karena kalau
dia tidak mau menuruti apa yang di inginkan bapaknya pasti dia akan
dipukul oleh bapaknya.

Kebiasaan itu selalu dilakukan bapaknya sampai dia lulus sekolah
dan saat dia lulus sekolah dia juga dipaksa bapaknya untuk bekerja

disebuah perusahaan dan lagi-lagi dia harus menuruti apa kata bapaknya



itu sampai pada akhirnya dia semakin tertekan dengan keadaannya yang
seperti itu d@m dia pun melampiaskan perasaannya dengan mabuk-
mabukkan dan pergi ke klub malam sampai pagi hari dan hampir tidak
pulang ke rumah.

Semua hal itu sekarang sudah menjadi kebiasaan Rudy di mana
setiap kali dia merasa tertekan dengan sikap bapaknya dia selalu pergi
mabuk-mabukan bersama teman-temannya. Bahkan dia sering sekali
hutang di tempat biasanya dia mabuk hanya untuk bisa melampiaskan
kekesalannya dan rasa kecewanya pada bapaknya yang suka mengatur-atur
dia, tidak jarang juga dia meminta pada temannya untuk membayar
minumannya. Maka dari itu peneliti merasa perlu melakukan proses
konseling ini untuk membantu konseli dalam menyelesaikan permasalahan
ini.

Dalam hal ini peneliti menggunakan Terapi Rasional Emotif yang
bertujuan untuk memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berfikir,
keyakinan serta pandangan konseli yang irrasional menjadi rasional,
sehingga ia dapat mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang
optimal. Menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak diri
sebagai akibat berfikir yang irrasional, dan melatih serta mendidik konseli
agar dapat menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan

membangkitkan kepercayaan diri, nilai-nilai dan kemampuan diri®
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Terapi Rasional Emotif adalah aliran psikoterapi  yang
berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik
untuk berfikir rasional dan jujur maupun untuk berfikir irrasional dan
jahat.” Manusia adalah makhluk berbuat dan berkembang dan merupakan
individu dalam satu kesatuan yang berarti, manusia bebas, berpikir,
bernafsu dan berkehendak.®

B. Rumusan Masalah

1. Perilaku negatif apa saja yang dilakukan remaja akibat sifat
authoritarian orang tua?

2. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi
pelampiasan perilaku negatif pada remaja akibat sifat authoritarian
orang tua dengan Terapi Rasional Emotif?

3. Bagaimana keberhasilan Bimbingan dan Konseling Islam dalam
mengatasi pelampiasan perilaku negatif pada remaja akibat sifat
authoritarian orang tua dengan Terapi Rasional Emotif?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perilaku negatif apa saja yang dilakukan remaja
akibat sifat authoritarian orang tua.

2. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dalam
mengatasi pelampiasan perilaku negatif pada remaja akibat sifat

authoritarian orang tua dengan Terapi Rasional Emotif.
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3. Untuk mengetahui keberhasilan Bimbingan dan Konseling Islam
dalam mengatasi pelampiasan perilaku negatif pada remaja dengan
Terapi Rasional Emotif.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi fakultas  : Untuk menambah bahan bacaan bagi fakultas
Dakwah sebagai informasi khususnya untuk BKI
2. Bagikonselor : Diharapkan hasil penelitian ini bermafaat dan
sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan
tugasnya sebagai konselor.

3. Bagi konseli : Diharapkan agar dapat merubah perilakunya
menjadi lebih baik.

4. Bagi masyarakat : Diharapkan dapat menambah informasi dan cara
pendang masyarakat tentang pentingnya BKI bagi
masyarakat.

E. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi ini
maka perlu adanya pembatasan pengertian serta pembahasan terhadap
judul skripsi : “Bimbingan dan Konseling Islam Dalam Mengatasi

Penyimpangan Perilaku Negatif Pada Remaja (Studi Kasus Pada Seorang

Remaja Akibat Sifat Authoritarian Orang Tua di Desa Kragan, Gedangan,

Sidoarjo)”.



1. Bimbingan dan Konseling Islam
Suatu usaha pemberian bantuan kepada seseorang (individu)
yang mengalami kesulitan rohaniah baik mental dan spiritual agar yang
bersangkutan mampu mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada
dirinya sendiri melalui dorongan dari kekuatan iman dan ketakwaan
kepada Allah SWT, atau dengan kata lain Bimbingan dan Konseling
Islam ditujukan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik
kesulitan lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupannya di
masa kini dan masa datang agar tercapai kemampuan untuk memahami
dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dan merealisasikan dirinya
sesuai dengan potensi yang dimilikinya dengan tetap berpegang pada
nilai-nilai Islam.’
2. Terapi Rasional Emotif
Corak konseling yang menekankan kebersamaan dan interaksi
antara berpikir dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan
(emoting), dan berperilaku (acting), serta sekaligus menekankan
bahwa suatu perubahan yang mendalam dalam cara berpikir dan
berperasaan dapat mengakibatkan peubahan yang berarti dalam cara

berperasaan dan berperilaku.'®
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3. Perilaku Negatif

Tindakan atau perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan nilai
yang dianut dalam lingkungan baik lingkungan keluarga maupun
masyarakat. Perilaku negatif yang dilakukan orang-orang tidak selalu
berupa tindakan kejahatan besar, seperti merampok, menganiaya, atau
membunuh. Melainkan bisa pula berupa tindakan pelanggaran kecil-
kecilan, semacam berkelahi dengan teman, mabuk-mabukan, dan
sebagainya."’

Perasalah yang terjadi pada konseli ini bisa dikategorikan
perilaku negatif antisosial atau asosial, yaitu tindakan yang melawan
kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum. Bentuk tindakan sosial
asosial itu antara lain : minum-minuman keras, terlibat di dunia
malam."?

4. Sikap Authoritarian
Pola asuh yang penuh pembatasan dan hukuman (kekerasan)
dengan cara orang tua memaksakan kehendaknya, sehingga orang tua
memegang kendali penuh dalam mengontrol anak-anaknya."
Seperti yang ditegakkan oleh Kartini Kartono bahwa pola
asuh otoriter yaitu bila keluarga mau menerima dan menyayangi anak,
asal anak tunduk mutlak pada perintah-perintah orang tua dan

menjauhi larangan-larangan tertentu. Anak juga harus sanggup

'), Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar & Terapan, (Jakarta :
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menolak atau mengingkari dorogan, implus dan keinginan sendiri.
Perasaan, keinginan dan kemauan sendiri harus ditekan dan dibuang."*

Dari penjelasan itu maka authoritarian memiliki kesamaan
makna dengan sikap otoriter sebagaimana dijelaskan oleh Baldwin
sikap authoritarian orang tua adalah orang tua memberikan banyak
larangan kepada anak-anak dan yang harus mereka laksanakan kecuali
tanpa ada pengertian pada anak.'®

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi
(gabungan), analisis bersifat induktif atau kualitatif.'®

Untuk memperoleh data yang lengkap dan data dapat
dipercaya keberadaannya dalam sebuah penelitian. Maka metode
penelitian sangat penting artinya karena valid tidaknya sebuah
penelitian dapat dinilai berdasarkan ketepatan dalam memilih sebuah
metode, yang mana hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat validitas

dan hasil yang dicapai.

¥Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
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Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan jenis
penelitian studi kasus artinya kagiatan pengumpulan informasi yang
sangat terperinci bahkan bersifat data dan informasi.

Sedangkan dengan definisi tersebut Krik dan Miler
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundemental bergabung pada
pengamatan manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasannya.

2. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah seorang remaja laki-laki usia
20 tahun yang mengalami perilaku negatif akibat sifat authoritarian
orang tuanya.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Sehubungan dengan penenlitian yang sifatnya studi kasus
yang hanya melibatkan satu konseli, maka dalam penelitian ini
tidak menggunakan sampel ataupun populasi. Jadi pengetahuan
diri konseli dengan cara observasi dan interview mengenai
perkembangan konseli secara rinci yang diperoleh dari konseli.

b. Sumber Data

Sumber data penenlitian ini di dapat langsung dari konseli

dan informan.
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4. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif, maka penelitian perlu mengetahui langkah-
langkah atau tahap-tahap yang akan dilakukan dalam proses
penelitian. Adapun tahap-tahap yang akan dilalui penelitia adalah
sebagai berikut :
a. Tahap Pra lapangan
Dalam tahap pra lapangan ini ada beberapa kegiatan yang
harus di tempuh oleh peneliti, antara lain yaitu: menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan
memanfaatkan informasi serta menyiapkan perlengkapan
penelitian.
1) Menyusun rancangan penelitian
Rancangan penelitian disebut juga usulan penelitian
atau proposal penelitian yang terdiri dari latar belakang
masalah, alasan pengumpulan data, rancangan analisi data dan
pengesahan keabsahan data, kemudian proposal tersebut
diseminarkan.
2) Memilih lapangan penelitian
Dalam menentukan lapangan penelitian, peneliti perlu

mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga serta
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kemudahan memperoleh perizinan untuk melakukan penelitian
di lapangan.
3) Mengurus perizinan
Pertama tama yang perlu diketahui peneliti ialah siapa
saja yang berwenang memberikan izin bagi pelaksanaan
penelitian, pada umumnya, yang berwenang ialah kepala
instansi setempat, tergantung di mana peneliti melaksanakan
penelitian. Dan beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum
mengurus perizinan antara lain: kelengkapan surat tugas,
identitas diri seperti KTP dan lain lain.
4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Untuk menjajaki dan menilai keadaan lapangan
peneliti melakukan wawancara, observasi terhadap konseli.
Tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik, atau kondisi alam lokasi yang
akan diteliti.
5) Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian,
dan ia bersifat sukarela menjadi anggota penelitian walaupun

hanya bersifat informal.
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6) Menyiapkan perlengkapan penelitian
Selain perlengkapan fisik dan mental perlu disiapkan
pula perlatan lain seperti alat tulis, alat dokumentasi seperti
kamera, atau tape recorder.'”
b. Tahap Lapangan
Dalam tahap ini, seorang peneliti telah terjun ke lapangan
dan harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan
ditelitinya. Peneliti juga harus mampu berperan serta ikut dalam
kegiatan yang ada di lapangan penelitian dengan tujuan untuk
mengumpulkan data yang valid. Tahap ini juga menuntut peneliti
untuk mampu menggali data sebanyak-banyaknya serta
pengamatannya dalam aktifitas di lapangan.
c. Tahap Analisis Data
Dalam tahap analisis ini, peneliti dituntut untuk
mengumpulkan data yang telah di perolehnya sewaktu terjun
kelapangan yang diperoleh dari pihak yang mendukung, setelah di
kumpulkan kemudian harus diklasifikasikan kemudian dianalisis
dengan analisis deskriptif dan dengan menggunakan teori yang
relevan.
d. Tahap Penelitian Laporan
Dalam tahap pelaporan ini, peneliti mempunyai pengaruh

yang sangat dominan terhadap hasil penelitian yang telah

'"Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Rosdakarya,2005) hal 132
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dilakukannya karena laporan yang sesuai dengan sistematika
penelitian yang baik maka akan menghasilkan hasil penelitian
yang berkualitas pula dan tahap penelitian laporan ini adalah tahap
akhir dari sebuah kegiatan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
memperoleh data di lapangan, adapun tehnik yang digunakan dalam
penenlitian ini adalah :
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada responden.'®
Dengan teknik wawancara ini konselor bisa mendapat
data yang akurat tentang konseli yang meliputi identitas konseli dan
permasalahan yang telah dibhadapi konseli. Dalam hal ini konselor
mengajukan pertanyaan langsung sesuai dengan jenis data yang
dibutuhkan.

b. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai bentuk pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.'
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk

memperoleh data tentang obyek yang akan di teliti yaitu tentang

'8Soko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 39
Sutrisno Hadi, Merodologi Research, jilid 2 (Yogyakarta ; Andi Offset, 1991), hal. 136
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seorang anak yang melakukan penyimpangan perilaku negatif
akibat sikap authoritarian orang tua.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode untuk mencari data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, notulen, agenda dan sebagainya.”’
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data tentang penelitian dan data-data tentang latar
belakang konseli.

6. Teknik Analisa Data
Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses

pengumpulan data diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk
itu analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
komparatif yaitu setelah data terkumpul dan diolah maka langkah
selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. Analisa yang dilakukan
untuk mengetahui perilaku negatif apa saja yang dilakukan remaja
tersebut dengan menggunakan analisis deskr§ptif, selanjutnya analisa
proses serta hasil pelaksanaan “Bimbingan dan Konseling Islam
dengan terapi rasional emotif dalam mennghadapi masalah
pelampiasan perilaku negatif pada remaja akibat sifat authoritarian
oang tua yang dilakukan dengan analisis deskriptif komparatif, yakni

membandingkan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam di

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hal. 236
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lapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan kondisi
konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling.
. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif tidak menjamin pelaksanaan
penelitian akan mendapatkan hasil yang optimal, kesalahan pada
penelitian juga besar kemungkinan yang akan terjadi. Dalam hal ini
peneliti sebagai instrumennya yang mengehindari kesalahan pada data-
data tersebut. Maka itu untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam
penelitian ini, peneltian harus mengetahui cara-cara memperoleh
tingkat keabsahan data.

Agar penelitian dapat menjadi sebuah penelitian yang bisa
dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu untuk mengadakan
pemikiran keabsahan data yaitu :

a. Perpanjangan keikutsertaan
Yaitu lamanya waktu keikutsertaan peneliti pada latar
penelitian dalam pengumpulan data serta dalam menigkatkan
derajat kepercayaan data yang dilakukan dalam waktu kurun yang
relatif panjang, perpanjangan keikutsertaan juga berarti peneliti
tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data
tercapai dan jika hal itu dilakukan maka akan dapat membatasi

kekeliruan dalam pengumpulan data.
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b. Ketekunan/ keajegan pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses
analisis yang konstan, kejegan pengamatan diharapkan sebagai
upaya untuk memahami pokok perilaku, situasi kondisi dan proses
tertentu sebagai pokok penelitian, selain itu juga menemukan ciri
dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal tersebut
secara rinci, dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman.

Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
tersebut, dan juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada.?' Teknik trianggulasi yang
paling sering digunakan iaiah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Trianggulasi juga merupakan cara terbaik untuk menghilangkan

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalm konteks suatu

*'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,

2011) hal, 241
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mengetahui gambaran tentang objek yang akan dikaji, serta ada pula
deskripsi hasil penelitian, pada bagian ini di paparkan mengenai data dan
fakta objek penelitian, terutama yang terkait dengan rumusan masalah
yang diajukan.

Bab IV analisis data : pada bab ini peneliti memaparkan beberapa
hasil temuan yang diperoleh.

Bab V Penutup : Berisi kesimpulan dan saran



